BAB III

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif, dengan pendekatan studi kasus, dilakukan
terhadap mahasiswa-mahasiswa yang mengikuti kuliah Transla-
tion, Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Pendidik-
an Bahasa dan Seni (FPBS), Institut Keguruan dan Ilmu Pen-
didikan (IKIP) Bandung. Penelitian bertujuan untuk mengung—
kapkan data yang ada di lapangan, dengan cara menguraikan
dan mengintepretasikan data seperti apa adanya, serta meng-
hubungkan sebab akibat terhadap sesuatu yang terjadi pada
waktu penelitian dilakukan agar diperoleh gambaran realita
sosial yang sebenarnya. Moleong (1990) mengemukakan bahwa
penelitian kualitatif berakar pada latar belakang alamiah
sebagai keutuhan, mengandalkan mamusia sebagai alat peneli-
tian, memanfaatkan metode kualitatif, mengadakan analisa
data secara induktif. Sasaran penelitian kualitatif diarah-
kan untuk menemukan teori-teori dasar vang bersifat des-—
kriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil. Sehubung-
an dengan metode kualitatif, Bogdan dan Biklen (1982:27-29)
menjelaskan ada lima karakteristik dalam pendekatan kunali-

tatif, wvaitu:

a. Penelitian kualitatif hakekatnya mendapatkan
data langsung dari sumbernya, dan peneliti se—
bagai instrumen inti. Peneliti langsung meng-—
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ikuti kehidupan sekolah, keluarga, tetangga
atau lokasi yang menyangkut rendidikan.

b. Penelitian kualitatif adalah deskriptif. Data
vang dikumpulkan meliputi transkrip interview,
foto, catatan lapangan, video tape, dokumen
dan catatan lainnya.

c. Peneliti kualitatif lebih menekankan kepada
proses daripada hasil atau produk.

d. Penelitian berkecenderungan menganalisis data
secara induktif. Studi kualitatif tidak membu-
at hipotesa. Teori dikembangkan dari bawah,
disebut “"grounded theory".

e. "Meaning” adalah esensi penelitian kualitatif,
penelitian kualitatif disebut "participant
perspective”, dan penelitian kualitatif perca-
ya bahwa yang didapat secara perspektif adalah
akurat .

Seirama dengan rumusan karakteristik di atas, Nasution

(1988:9-11) menjabarkan secara rinci karakteristik pende-—

a. Sumber data adalah situasi yvyang wajar atau
“natural setting".

b. Peneliti sebagai instrumen penelitian. Peneliti
adalah "key instrument” atau alat reneliti uta-
ma.

c. Sangat deskriptif.

d. Mementingkan proses maupun produk.

€. Mencari makna di belakang kelakuan atau perbu-
atan masalah atau situasi.

f. Mengutamakan data langsung atau “first hand".

g. Triangulasi, yaitu memeriksa kebenaran data de-
ngan cara memperoleh data itu dari sumber lain.

h. Menonjolkan rincian kontekstual .

i. Subjek yang diteliti dipandang berkedudukan sa—
ma dengan peneliti.

J. Mengutamakan perspective emic, artinya memen-
tingkan pandangan responden tentang bagaimana
ia memandang dan menafsirkan dunia dari segi
pendiriannya.

k. Verifikasi, yaitu mencari kasus lain yang ber-
beda dengan apa yang telah ditemukan untuk mem-
preroleh hasil yvang lebih dipercaya.

1. Sampling yvang purposif, dipilih menurut tujuan
penelitian.

m. Menggunakan “audit trail”, vaknl mengikuti Jje-
Jak atau melacak untuk mengetahui apakah lapor-
an sesuai dengan data vang dikumpulkan .

n. Partisipasi tanpa mengganggu untuk memperoleh
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8ituasi yang "natural".
0. Mengadakan analisis sejak awal penelitian.

Pendekatan kualitatif sebagaimana disebutkan di atas
Bangat berbeda dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif didasarkan atas falsafah Positiviame vang memi-
liki karakteristik sebagai berikut- (1) Logika ekasperimen
dengan manipulasi variabel yang dapat diuvukur secara kuanti-

tatif agar dapat dicari hubungan antara berbagai variahel,

lisasi, (3) Netralitas Pengamatan dengan hanya meneliti ge—
Jala-gejala yang diamati dan diukur dengan instrumen vang
valid dan reliable (Nasution, 1988:3-4) .

Studi kasus, tentang penerjemahan dan implikasinya
dalam pengajaran mata kuliah Translation (EnﬁlishmIndonesia)
di Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Pendidikan
Bahasa dan Seni, IKIP Bandung, ini didasarkan pada pertim-
bangan bahwa penelitian kualitatif lebih menekan pada upaya
untuk mendapatkan gambaran yang nyata, yang natural dari
subjek yang diteliti, yang tidak sekadar mencari  jawaban
atas pertanyaan “apa” atau "bagaimana”, tetapi juga mencarj
Jjawaban atas pertanyaan "mengapa“. Studi kasus adalah meto-—
de yang lebih berorientasi untuk menggal i secara lebih men-
dalam tentang suatu gejala kehidupan 8aat ini melalui rer—
tanyaan "bagaimana” dan “mengapa”, oleh Yin (1987:13) dije—

laskan sebagai berikut:
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In general case studies are the preferred strategy
when how or why questions are being posed, when the
investigator has little control over event, and
when the focus is on a contemporary phenomenon
within some real life context

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Jurusan Pendidikan Bahasa
Inggris, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, IKIP Bandung.
Agar penelitian ini dapat dilakukan secara wmendalam, maka
Jumlah sasaran respondennya sebanyak 15 orang mahasiswa Ju-
rusan Pendidikan Bahasa Inggris, semester VI vyang mengikuti
kuliah Translation dan tiga orang dosen vang mengajar mata
kuliah tersebut. Mahasiswa tersebut adalah enam crang angé
katan 1892/1993, lima orang angkatan 1993/1994 dan empat
orang angkatan 1994/19385. Hal ini peneliti lakukan dengan
pertimbangan setelah mendapat saran dan masukan dari pihak

pembimbing peneliti.

C. Teknik Pengumpulan Data dan Analisa Data

1. Teknik Pengumpul Data

Teknik pengumpul data yang dipergunakan dalam peneliji-
tian ini adalah pengamatan dalam kelas selama proses bela-
Jar-mengajar berlangsung, wawancara dengan mahasiswa dan
dosen, studi dokumentasi, perekaman, dan studi pustaka.

Penelitian ini berusaha menafsirkan dan kemudian mema-
hami makna yang timbul ketika dosen dan mahasiswa terlibat
dalam proses belajar mengajar mata kuliah Translation di

dalam kelas. Makna tersebut meliputi bagaimana proses hbel-
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ajar mengajar dikelola, materi-materi apa vyang disajikan
dosen dalam proses belajar mengajar, dan mengapa dosen me—
milih materi tertentu untuk disajikan. Untuk memperoleh da-—
ta dan informasi tentang hal tersebut, maka penelitian ha-
rus dilaksanakan dan diarahkan ke dalam kelas ketika proses
belajar mengajar berlangsung.

Observasi dilakukan pada semester genap tahun akademi
1985/1996, mulai 1 Maret 1996 sampai dengan 31 Mai 1996,
Selama jangka waktu itu peneliti melakukan observasi ke da-—
lam kelas sebanyak 24 kali.

Peneliti melakukan o§servasi langsung ke dalam kelas
vang sedang menyelenggargién proses belajar mengajar tanpa
memanipulasi proses yang berlangsung. Observasi dilakukan
berulang-ulang. Peneliti duduk bersama-sama mahasiswa di
dalam kelas, mengamati kegiatan dosen dan mahasiswa, menca-
tat peristiwa dan keadaan yang diamati pada catatan lapang-
an, serta mencatat seluruh materi pengajaran yang disajikan
dosen. .

Wawancara mendalam dilakukan sebelum dan sesudah proses
belajar mengajar berlangsung. Selama masa pengumpulan data
telah dilakukan wawancara secara bebas tetapi mendalam de—
ngan dosen-dosen yang membina mata kuliah Translation. Wa-
wancara pertama dilakukan pada awal penelitian, dan yang
kedua pada akhir penelitian. Sementara itu dilakukan wawan-
cara dengan 15 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Trans-

lation, masing-masing dua kali.
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Peneliti berusaha menggali dan membuntuti setiap infor.
masi vang diberikan oleh responden sampai diperoleh data
yang dapat dipercaya. Setiap informasi vang diperoleh dari
Sseorang responden, dicek kebenarannya dengan mengkonfirmasi
kan dengan informasi dari responden lainnya. Ini berarti
semua informasi dan data vyang diperoleh dicek kebenarannya
dengan cara triangulasi, agar data vang diperoleh mempunyai
tingkat kepercayaan yang tinggi. Wawancara vang dilakukan
bersifat terbuka, tetapi tetap diarahkan kepada fokus pene-
litian. Sejalan dengan itu pula wawancara dilakukan untuk
mendapatkan data vang tidak mungkin peneliti peroleh dari
kegiatan observasi Nasution (198B:69) mengemukakan, dalam
wawancara kita dihadapkan kepada dua hal. Pertama, kita ha-
rus secara nyata mengadakan interaksi dengan responden. Ke-
dua, kita menghadapi kenyataan adanya pandangan orang lain
yvang memungkinkan berbeda dengan pandangan kita sendiri.
Moleong telah memberi rumusan yang patut untuk dipedomani
dengan pengelompokan enam jenis pertanyaan, dan setiap per-
tanyaan yang diajukan akan terkait dengan salah satu perta-

nyaan lainnya. Keenam pertanyaan tersebut adalah-

1. Pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman atan
perilaku.

2. Pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat atau
nilai.

3. Pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan.

4. Pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan.

5. Pertanyaan yang berkaitan dengan indera, dan

6. Pertanyaan yvang berkaitan dengan latar belakang

atau demografi (1988:119-120).

Pengumpulan data melalui studi dokumentasi dilakukan
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dengan cara mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen
yvang berkaitan dengan fokus penelitian. Dokumen yang dija-
dikan data dalam penelitian ini berupa silabus, satuan aca-
ra perkuliahan, diktat yvangdipakai, dan catatan kuliah ma-
hasiswa.

Dalam penelitian kualitatif, dokumen termasuk sumber
nonhuman resources yang dapat dimanfaatkan, karena memberi-
kan beberapa keuntungan, seperti bahannya telah ada, telah
tersedia, siap untuk dipakai dan tidak menggunakan biaya.
Menurut Nasution, (1988:85) keuntuﬁgan bahan tulisan ini

antara lain:

pakai. Menggunakan bahan ini tidak meminta biaya,
hanya memerlukan waktu untuk mempelajarinya. Banyak
vang dapat ditimba pengetahuan dari bahan itu bila
dianalisis dengan cermat vang berguna bagi peneliti-
an vang dijalankan.

Berangkat dari pandangan di atas, menggunakan teknik-
teknik dokumentasi sangat berguna karena dapat memberikan
latar belakang vang lebih luas, menyangkut masalah pokok
penelitian dan dapat dijadikan bahan triangulasi untuk me-
ngecek kesesuaian data.

Teknik pengumpulan data dengan alat perekam dilakukan
untuk mempermudah peneliti menjaring data yang mungkin ter-
lewat ketika mencatat hasil pengamatan dan wawancara.

Studi pustaka, yaitu suatu teknik yang dipergunakan
untuk mendapatkan teori-teori, konsep-konsep sebagail bahan

pembanding, penguat atau penolakan terhadap temuan hasil
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penelitian dan untuk mengambil kesimpulan (Subino, 1982:28),
Dalam kajian pustaka ini dibahas berbagai konsep dan teori
belajar-mengajar bahasa yang cocok untuk diaplikasikan da-

lam proses penerjemahan.

2. Analisa Data

Analisa data merupakan langkah yang sangat renting
setelah data dikumpulkan dalam bPenelitian, karena memung—
kan peneliti memberikan makna terhadap data yang dikumpul -
kan. Dalam penelitian kualitatif peneliti harus tanggap,

cermat, dan selektif, sebab dihadapkan dengan data yang

aneka ragam di lapangan, - -

Untuk memahami teknik analisa data, terlebih dahulu
perlu diketahui apa yang dimaksud dengan analisa data itu.
Menurut Patton (1980), analisa data adalah proses mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam satu pola, kate-
gori, dan satuan uraian dasar. Ia membedakannya dengan pe-
nafsiran, yvaitu memberikan arti vyang signifikan terhadap
analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan di
antara dimensi-dimensi uraian. Pada pihak lain, Bogdan dan
Taylor (1975) memberi definisi, analisa data sebagai proses
vang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan
merumuskan hipotesis (ide) sebagai yang disarankan oleh da-
ta dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan
dan hipotesis itu. Tampaknya sejalan dengan pikiran Moleong

(1980:198) bahwa:
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--. analisis data sudah dimulai sejak di lapang—
an, scjak saat itn sudah ada penghalusan data,
penyusunan kategori dengan kawasannya, dan sudah

ada upaya yang dimulai dalam rangka penyusunan
hipotesis, yaitu teorinyva itu gendiri.

Sebelum rumusan di atas, Moleong (1989:88) telah mengemuka-
kan bahwa analisa data adalah proses mengorganisasikan dan
menurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian
dasar sedemikian rupa schingga dapat ditemukan tema dan da-
pat dirumuskan hipotesis kerja seperti yvang disarankan oleh
data. Jadi, dalam hal ini analisis data itu terjalin seca-
ra terpadu dengan penafsiran data.

Bogdan dan Biklen (1982:145-140) mengemukakan beberapa

saran dalam menganalisis data penelitian kualitatif:

a. Force yourself to make decisions that narror the
atudy;

b. Force yourself to make decisions concerning the
type of study you want to accomplish;

c¢. Develop analitic question;

d. Plan data collection sessions in light of vou
find in previous observation;

e. Write many “"observer s comments” about ideas vou
generate;

f. Write memos to vourself about what you are learn-
ing.

Setelah memperhatikan di atas, tidak terdapat adanya
perbedaan vang prinsip di antara konsep-konsep terasebut,
bahkan dijumpai banyak kesamaan yang mendasar. Terlepas da—
ri definisi mana yang paling tepat, vang jelas analisis da-
ta adalah suatu proses mengkategorikan data, mencari pola
atau tema, dengan maksud memahami maknanya. Nasution (1988:
129-130) menyarankan untuk mengikuti langkah-langkah seba-

gai berikut: (1) reduksi data, (2) display data, (3) meng-
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ambil keputusan dan verifikasj.

Reduksi data adalah membuat rangkuman data dalam ben—
tuk laporan yang sistematis, dengan menonjolkan pokok-pokok
yang penting, sehingga lebih praktis dikendalikan. Data
vang direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam hasil
pengamatan dan apabila data diperlukan kembali maka akan
sangat mudah untuk mendapatkannya .

Display data diupayvakan untuk dapat melihat gambaran
keseluruhan data atau bagian-bagian tertentu darj hasil pe-
nelitian. Display data dapat ditampilkan dalam bentuk ta-
bel, berbagai macam materik, grafik, network dan chartsa,
sehingga hubungan antara data yang satu dengan data yang
lainnya menjadi jelas dan tidak terlepas. Ig merupakan satu
kesatuan yang utuh; mengadakan cross site analysis dengan
cara membandingkan dan menganalisis data yang satu dengan
data yvang lainnya secara lebih mendalam; menarik kesimpulan
berdasarkan hasil analisis tersebut dalam bentuk menemukan
kecenderungan umum dan beberapa temuan Yang perlu dipertim-
bangkan.

Kesimpulan dan verifikasi data adalah suatu upaya un-
tuk mencari makna dari data vang terkumpul dengan cara men-
cari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang Bering
timbul, hipotesia dan sebagainya. Awal kesimpulan masih sa-
ngat relatif, kabur, dan diragukan. “Agar diperoleh kesim-
pulan yang mantap harus senantiasa diverifikasi selama pa—

penelitian berlangsung” (Nasution, 1988:129).
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Dalam konteks penelitian ikhwal penerjemahan dari Blng

ke dalam BI, peneliti akan menggunakan teknik analisig data
sebagaimana diikhtisarkan di atas. Setiap data vyang telah
terkumpul melalui observasi, wawancara, studi dokumentasi,
atudi pustaka, dan pengamatan segera dirangkum dengan memu—
satkan pada pokok-pokok yang dominan. Berlandaskan temuan—
temuan data tersebut, selanjutnya dibuat ilustrasi tentang
keseluruhan data atau mungkin bagian-bagian vang penting,
misalnya dituangkan dalam bentuk format. Langkah berikutnya
adalah menyimpulkan dan mengadakan verifikasi terhadap se-
tiap kesimpulan yang dilakukan. Acuan tersebut akan dilak-
sanakan peneliti sejak ;;;i kegiatan penelitian dilakukan
dan dapat menemukan serta mengumpulkan data-data yang di-

inginkan peneliti di lapangan serta lebih objektif.

D. Tahap-Tahap Penelitian

Ada beberapa sumber yang menjelaskan tahap-tahap
penelitian kualitatif, antara lain dikemukan oleh Bogdan
(1972, dalam Moleong 1990). Ahli ini mengemukakan tiga ta-
hapan, yaitu: (1) pralapangan, (2) kegiatan lapangan, dan
(3) analisis intensif. Kurk dan Miller (1986) vang dikutip
oleh Sumantri (1993:112) menyatakan ada empat tahapan, vai-
tu: (1) invensi, (2) temuan, (3) penafsiran, dan (4) eks—
plorasi. Nasution (1983) dan Subino (1988) menyatakan ada
tiga tahapan, yaitu (1) orientasi, (2) eksplorasi, dan (3)

member-check. Secara garis besarnya, keseluruhan kegiatan
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penelitian ini terdiri dari langkah-1langkah sebagai berikut.

1. Tahap PersiaEan

a.

2.

Kegiatan dalam tahap persiapan ini mencakup:
Studi pen@g?agan ke arah fokus telaahan permasalahan pe-
nelitian.
Studi kepustakaan untuk menemukan acuan dasar yang di-
perlukan dalam Penelitian.
Penyusunan rancangan penelitian atau degsain penelitian.

Penyusunan kerangka pokok tentang jenis data yYang hendak

diperoleh dari lapangan, disusun dalam Eeﬁﬁuk prertanyaan
vang ditujukan kepada para mahasiswa Jurusan Pendidikan
Bahasa Inggris, yang mengambil mata kuliah Translation
(Englisthndonesian) pada semester VI.

Mengurus surat perizinan vyang diperlukan dalam rangka
pengumpulan data di lapangan, yaitu membawa surat darj
Program Pascasarjana, IKIP Bandung, dengan nomor surat

596/PT.25_PPS_1,/U/U/ 1995, tanggal 21 Juli 1935 .

Tahap Orientasi

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang

lengkap dan jelas tentang apa yang ingin diteliti, kegiatan

dalam tahap ini mencakup:

a.

Mengadakan pembicaraan pendahuluan dengan Ketua Jurusan
Pendidikan Bahasga Inggria, Fakultas Pendidikan Bahasa
dan Seni, IKIP Bandung. |
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b. Menghimpun data awal studi dokumentasi.

c. Menganalisis data awal dan merumuskan temuan-temuan be-
rupa fencmena yang berkaitan dengan masalah penelitian,
kemudian menginterpretasikan hasil temuan dalam tahap
orientasi.

d. Penentuan lokasi dan subjek penelitian, merumuskan alat
pengumpul data, serta menetapkan metode dan teknik ana-

lisis data penelitian.

3. Tahap Pelaksanaan

Eegiatan penelitian di lapangan secara resmi dilaksa-
nakan berdasarkan surat:izin penelitian dari Direktur Pro-
gram Pascasarjana, Institut Keguruan dan Ilmy Pendidikan,
Bandung, yaitu dimilai rada tanggal 1 Maret 1996 sampai de-

ngan 31 Mai 1996.





